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Abstrak
 

Tanah adalah permukaan bumi yang bersifat multi dimensional yaitu dimensi fisik, sosial budaya, ekonomi,

politik dan magis-religius, masing-masing berpotensi memberikan kesejahteraan bagi umat manusia.  Itulah

sebabnya kebijakan pertanahan sangat penting dalam kaitannya dengan lahan/tanah untuk berbagai

keperluan yang mendukung kebutuhan bagi program pembangunan. Namun dalam penerapannya

dihadapkan pada persoalan mulai dari penyediaan tanah, untuk memenuhi kebutuhan penggunaan yang

makin beragan, seperti untuk permukiman, pertanian, perkebunan, pertambangan, industri dan jasa,

prasarana serta fasilitas umum lainnya Disamping kepentingan pemilik awal yang harus diperhatikan masa

depannya dan penghormatan terhadap hak kaum adat maupun kelembagaan sosial masyarakat yang ada.

 

Penelitian ini diarahkan pada kebijakan pertanahan untuk perluasan kota di Kota Bekasi dengan meneliti

sejauh mana kebijakan pertanahan dalam meningkatkan ketahanan daerah di lihat dari pengaruh ketahanan

keluarga.

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dengan menggunakan

pendekatan kualitatif yang dilengkapi dengan data-data dalam bentuk tabel yang menggunakan prosentase.

 

Pemanfaatan tanah dan Tata Ruang bagi kemakmuran rakyat belum sepenuhnya tercapai.. Hal i ni antara

lain di abaikannya kepentingan rakyat kecil dan kurangnya perilndungan hukum terhadap hak rakyat kecil,

serta adanya lahan tidur yang dikuasai pengembang belum digunakan sesuai tata ruang. Pandangan sebagian

masyarakat terhadap tanah, di satu sisi masih memandang tatah sebagai tali pengikat batin keluarga dan

disisi lain memandang tanah sebaga komoditi, yaitu memandang tanah sebagai faktor ekonomi, dan lainnya

memandang tanah sebagai sesuatu yang benilai sakral, yang mempunya fungsi integratif dan lambang status

sosial bagi warga diatasnya baik sebagai keluarga atau komunitas yang harus dihormati dan dipertahankan

sebagai milik yang paling berharga.
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